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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembanganا teknologiا yangا pesatا diا eraا globalisasiا menuntutا perusahaanا diا

seluruhا duniaا bisaاmengelolaا operasionalا secaraا efisienا danا adaptif.ا Salahا satuا aspekا

krusialاdalamاmanajemenاoperasionalا ialahاmanajemenاpersediaannyaاdanاmanajemenا

rantaiا pasokا (supply chain management).ا Diا dalamا duniaا bisnisا terutamaا diا bidangا

farmasi,اteknologiاinformasiاiniاmempunyaiاperanاpentingاdalamاpengelolaanاstokاsertaا

persediaanا barang.ا Pemanfaatanا teknologiا yangا dapatا berdampakا padaا pelayananا

konsumenا(Amarullahاetاal.,2025ا).اBiayaاdistorsiاpersediaanاdiاseluruhاduniaا(termasukا

penyusutan,ا kekuranganا stok,ا danا kelebihanا stok)ا diperkirakanا mencapaiا USDا ا1,1

Triliun.اSelamaاbeberapaاtahunاterakhir,اepidemiاtelahاsangatاmerusakاjaringanاpasokanا

danاprosedurاpemenuhanاpesananاbisnis.اKarenaاgangguanاrantaiاpasokan,اbisnisا telahا

menghadapiاkekuranganاstokاdanاketerlambatanاpengirimanاpesanan.ا%34اbisnisا telahا

mengirimkanاpesananاterlambatاkarenaاsecaraاtidakاsengajaاmenjualاprodukاyangاtidakا

adaاdalamاstokا(Shanilkaا&اKavirathna,2024ا). 

Diاtengahاpersainganاusahaاyangاmakinاketat,اkemampuanاperusahaanاmengelolaا

kegiatanاoperasionalاsecaraاefektifاmenjadiاunsurاpentingاuntukاmenjagaاkelangsunganا

bisnisاsekaligusاmempertahankanاposisiاkompetitif.اSalahاsatuاkomponenاyangاberperanا

besarاdalamاhalاtersebutاialahاpengelolaanاstokاbarang.اPengaturanاpersediaanاyangاtepatا

mampuاmemperlancarاaktivitasاkerja,اmenekanاpemborosan,اdanاmenyesuaikanاpasokanا

denganا kebutuhanا pasar.ا Sebaliknya,ا pengelolaanا stokا yangا kurangا terkontrolا dapatا
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memicuاpembengkakanاbiayaاdanاmenghambatاdistribusi.ا(zahraاatikaاetاal.,2025ا). 

Farmasiاmerupakanاprofesiاdibidangا ilmuاkimia,ا denganاmempunyaiا tanggungا

jawabا dalamاmenjaminا keamananا penggunaanا obatا (Firullahا etا al.,ا ا.(2025 Pasarا ritelا

farmasiا Indonesiaا diperkirakanا mencapaiا nilaiا yangا substansialا danا memperlihatkanا

pertumbuhanا yangا positifا hinggaا tahunا ا.2025 Berdasarا kepadaا proyeksiا pasarا ritelا

farmasi,اnilaiاpasarاritelاfarmasiاdiاIndonesiaاdiproyeksikanاmencapaiاsekitarاUSDا10,8ا

miliarاpadaاtahunا,2025اmencerminkanاpermintaanاobatاyangاterusاmeningkatاdiاjaringanا

apotekا ritelا diا seluruhا Indonesia.ا Ituا memperlihatkanا bahwasanyaا kanalا apotekا

mempunyaiاkontribusiاekonomiاyangاsentralاdiاkeseluruhanاdistribusiاdanاpenjualanاobatا

diاpasarاdomesticا(Nexdigm,2024ا).ا 

Selainا ukurannyaا sebagaiا pasar,ا trenا operasionalا diا segmenا apotekا jugaا

memperlihatkanا dinamikaا penjualanا yangا menarikا untukا diteliti.ا Misalnyaا padaا

perusahaanاfarmasiاnasional,اsegmenاprodukاover-the-counterا(OTC)اyangاumumاdijualا

diا apotekا ritelا mencatatا pertumbuhanا penjualanا mencapaiا ا79% padaا kuartalا Iا ا,2025

memperlihatkanا responsا pasarا yangا kuatا terhadapا produkا bebasا resepا dalamا kanalا

apotek.ا Pertumbuhanا iniا turutا mendorongا peningkatanا penjualanا keseluruhanا bagiا

perusahaanاtersebutاsepanjangاawalا2025ا(Zhafira,2025ا). 

Dalamاsektorاkesehatan,اkhususnyaاindustriاfarmasi,اpengelolaanاpersediaanاdanا

rantaiا pasokا mempunyaiا levelا kerumitanا yangا besarا daripadaا denganا sektorا industriا

lainnya.اProdukاfarmasiاsepertiاobat-obatanاmempunyaiاkarakteristikاkhusus,اantaraاlainا

mempunyaiا masaا kedaluwarsa,ا memerlukanا kondisiا penyimpananا tertentu,ا danا harusا

memenuhiاstandarاmutuاdanاregulasiاyangاketat.اOlehاkarenanya,اpengelolaanاpersediaanا
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obatا harusا dilaksanakanا secaraا tepatا agarا tidakا terjadiا kekuranganا obatا yangا dapatا

menggangguاpelayananاkesehatanاmaupunاkelebihanاstokاyangاberpotensiاmenyebabkanا

kerugianاakibatاobatاkedaluwarsaا(Satibiاetاal.,2019ا). 

Industriا farmasiا diا Indonesiaا memperlihatkanا kemajuanا yangا cukupا cepatا

beberapaاwaktuاkebelakang.اBerdasarاkepadaاdataاdariاGabunganاPerusahaanاFarmasiا

Indonesia,اnilaiاpasarاindustriاfarmasiاnasionalاdiproyeksikanاdapatاmencapaiاsekitarاRpا

ا700 triliunا padaا tahunا ا2025 seiringا denganا meningkatknyaا kebutuhanا Masyarakatا

terhadapاprodukاkesehatanاdanاobat-obatanا(GPاFarmasiاIndonesia,2022ا). 

Obat-obatanاmerupakanاkomponenاpentingاdalamاperawatanاmedisاkarenaاdapatا

meningkatkanا kesehatanا danا kualitasا hidupا pasien.ا Denganا kemajuanا teknologiا

manufaktur,ا distribusi,ا danا transportasiا diا eraا modern,ا kitaا mungkinا mengharapkanا

kekuranganاobatاmenjadiاmasalahاkecil,اdenganاpasokanاyangاcepatاteratasiاtanpaاefekا

burukاpadaا kesehatanا danا kualitasا hidupاpasien.اTapi,ا dalamا beberapaا tahunا terakhir,ا

kekuranganا obatا telahا digambarkanا sebagaiا masalahا globalا yangا makinا meningkatا

(Kristinaاetاal.,2024ا). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  

Survei Tentang Kelangkaan Obat Apotek di Indonesia 

Sumber:ا(Kristinaاetاal.,2024ا) 
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Adaا ا91 apotekا اmengalamiا(75,83%) kekuranganا obatا setidaknyaا sekaliا setiapا

enamا bulan,ا denganا650ا jenisا obatا (dariا totalا ا1560 jenis)ا dalamا satuا bulanا (Tabelا I).ا

Selamaا periodeا kajian,ا kekuranganا obatا terjadiا tigaا kaliا atauا lebihا perا mingguا diا ا22

apotekا,(%18,33)اsekaliاatauاduaاkaliاperاmingguاdiا65اapotekا,(%54,17)اdanاkurangاdariا

sekaliا perا mingguا diا ا86 apotek.ا Jenisا obatا yangا mengalamiا kekuranganا ialahا obatا

bermerek,اdenganا140ا jenisاdariا totalا1560ا jenisا yangا tidakا tersedia,اdiikutiاolehاobatا

resepا denganا ا97 jenisا danا obatا bebasا denganا ا48 jenisا (Tabelا I).ا Bahanا aktifا yangا

mengalamiا kekuranganا pasokanا ialahا Atorvastatinا ا,(44,17%) Diazepamا ا,(21%)

Azithromycinا,(%13,33)اdanاHaloperidolا(%13,21)ا(Kristinaاetاal.,2024ا). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  

Konsekuensi Kekurangan Obat-Obatan 

Sumber:ا(Kristinaاetاal.,2024ا) 

Permasalahanاstockoutاiniاmakinاrelevanاketikaاdicerminkanاdariاsisiاkebutuhanا

persediaanا obatا diا apotekا sebagaiا fasilitasا pelayananا kesehatanا pertamaا yangا seringا

dijangkauاmasyarakat.اKetidaktersediaanاobatاberdampakاlangsungاterhadapاpengalamanا

pasienاsertaاkinerjaاoperasionalاapotek,اkarenaاapotekاharusاmenanganiاpersediaanاsecaraا

realاtimeاsesuaiاfluktuasiاpermintaan.اKajianاdiاsegiاmanajemenاobatاdiاrumahاsakitاjugaا

menemukanاbahwaاfaktor-faktorاsepertiاperencanaanاmanualاdanاrendahnyaاakurasiاdataا
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stokاberkontribusiا terhadapاseringnyaاkejadianاstockoutاdanاketidakstabilanاpersediaanا

farmasiاyangاdapatاmenggangguاlayananاkesehatanاyangاefisienا(Shulihahاetاal.,2025ا). 

Manajemenا rantaiا pasokا yangا efektifا jugaا mempunyaiا pengaruhا positifا atasا

kinerjaا operasionalا perusahaannya.ا Integrasiا yangا baikا dalamا supply chain dapatا

meningkatkanا efisiensiا operasional,ا mempercepatا aliranا informasiا sertaا distribusiا

produk,اdanاkemudianاbisaاmenaikkanاkinerjaاperusahaannyaاmenyeluruhا(Asriniاetاal.,ا

ا.(2020 Olehا karenanyaا entitasا yangا menjalankanا bisnisnyaا diا sektorا farmasiا perluا

menerapkanاsistemاmanajemenاpersediaanاdanا supply chain management yangاefektifا

agarاdapatاmenjagaاketersediaanاprodukاsekaligusاmeningkatkanاefisiensiاoperasional. 

Dalamا kerangkaا teoritis,ا teoriا manajemenا persediaanا danا supply chainا

menekankanاpentingnyaاkoordinasiاyangاbaikاantaraاpermintaanاpasar,اpengendalianاstokا

internal,ا danا hubunganا denganا pemasokا untukا mencapaiا kinerjaا operasionalا yangا

optimal.اSecaraاempiris,اkondisiاstockoutاyangاtinggiاmencerminkanاlemahnyaاintegrasiا

prosesا ini,ا yangا kemudianا berdampakا padaا efektivitasا operasionalا apotekا sepertiا

keterlambatanا pelayanan,ا biayaا tambahanا akibatا pemesananا darurat,ا danا rendahnyaا

tingkatا kepuasanا pelangganا (pasien).ا Laluا studiا lainا menyebutkanا bahwaا penerapanا

sistemاinformasiاmanajemenاstokاyangاkurangاmemadaiاmemperburukاkemampuanاunitا

farmasiاuntukاmeresponاfluktuasiاpermintaanاobatاsecaraاtepatاwaktuا(Systems,2025ا). 

Untukا memperkuatا fenomenaا penelitian,ا penelitiا mengumpulkanا dataا terkaitا

tingkatاstock outاpadaاbeberapaاapotekاyangاmenjadiاobjekاpenelitian.اDataاiniاdigunakanا

untukاmenggambarkanاkondisiاnyataاyangاterjadiاdiاlapanganاterkaitاketersediaanاbarangا

danاpermasalahanاdalamاpengelolaanاpersediaan. 
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Stock outا merupakanا kondisiا diا manaا suatuا produkا tidakا tersediaا padaا saatا

dibutuhkanا olehا pelanggan.ا Kondisiا iniا menjadiا indikatorا pentingا dalamا menilaiا

efektivitasاmanajemenاpersediaanاdanاkelancaranاsupply chain management.اTingginyaا

tingkatا stock outا menunjukkanا adanyaا ketidakseimbanganا antaraا permintaanا danا

ketersediaanا barang,ا yangا padaا akhirnyaا dapatا berdampakا padaا kinerjaا operasionalا

apotek.ا 

Tabel 1.1  

Data Stock Out Barang di 5 Apotek pada tahun 2025 

Sumber:اDataاdariا5اApotekا 

Berdasarkanاtabelاdataاstock outاdiاatas,اdapatاdiketahuiاbahwaاmasing-masingا

apotekاmengalamiاfluktuasiاjumlahاstock outاsetiapاbulannyaاselamaاperiodeاpenelitian.ا

Halا iniا menunjukkanا bahwaا pengelolaanا persediaanا padaا setiapا apotekا belumا

sepenuhnyaاstabilاdanاmasihاmenghadapiاberbagaiاkendalaاoperasional. 

Secaraا total,اApotekا Hafidzا Farmaا memilikiا jumlahا stock outا tertinggiا yaituا

sebesarا ا1.810 kejadian,ا diikutiا olehا Apotekا Mitraا Medikaا sebesarا ا1.712 kejadian.ا

Sementaraا itu,اApotekا Bintangا mencatatا totalا stock outا sebesarا ا1.267 kejadianا danا

Apotekا Gunaا Sehatا sebesarا ا1.172 kejadian.ا Diا sisiا lain,اApotekا Kotaا Baruاmemilikiا

jumlahاstock outاpalingاrendahاyaituاsebesarا688اkejadian. 
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Selainا itu,ا terlihatاadanyaا lonjakanا stock outاpadaاbulan-bulanا tertentu,ا sepertiا

padaاbulanاSeptemberاdiاApotekاMitraاMedikaاdanاApotekاBintangاyangاmenunjukkanا

angkaا cukupا tinggiا dibandingkanا bulanا lainnya.اKondisiا iniا mengindikasikanا adanyaا

kemungkinanا masalahا dalamا perencanaanا persediaan,ا ketidaktepatanا estimasiا

permintaan,اmaupunاhambatanاdalamاdistribusiاbarang. 

Perbedaanا tingkatا stock outا antarا apotekا menunjukkanا adanyaا variasiا dalamا

penerapanاmanajemenاpersediaanاdanاsupplyاchainاmanagement.اApotekاdenganاtingkatا

stock outا yangا tinggiا cenderungاmemilikiا sistemاpengelolaanا persediaanا yangاkurangا

optimal,اsehinggaاberdampakاpadaاmenurunnyaاkinerjaاoperasional,اkhususnyaاdalamاhalا

pelayananاkepadaاpelanggan,اpermasalahanاstock outاyangاterjadiاpadaاbeberapaاapotekا

tersebutا didugaا memilikiا keterkaitanا eratا denganا kinerjaا operasional.ا Semakinا baikا

pengelolaanا manajemenا persediaanا danا supplyا chainا management,ا makaا diharapkanا

tingkatا stock outا dapatا ditekan,ا sehinggaا kinerjaا operasionalا Apotekا akanا semakinا

meningkat. 

KinerjaاoperasionalاialahاdimensiاstrategisاyangاmenjadiاfokusاPerusahaanاuntukا

bersaingا(Narasimhanا&اDas,2001ا)اdalamا(Jiwaاetاal.,2021ا).اKinerjaاmerupakanاtingkatا

pencapaianا seseorangا atauا kelompokا dalamاmelaksanakanا tugasا danا tanggungا jawabا

yangاdiberikanاselamaاperiodeاtertentu.اHasilnyaاmencerminkanاkemampuan,اefektivitas,ا

danاkontribusiاindividuاterhadapاtujuanاorganisasinya.ا(Latuconsinaا&اSariwating,2020ا).ا

Kinerjaا Operasionalا (Operational Performance/OP)ا menggambarkanا kemampuanا

perusahaanاdalamاmemandaatkanاsumberاdayaاsecaraاefektifاuntukاmenacapaiا tujutanا

prodeuksi,ا termasukا kualitas,ا biaya,ا fleksibilitas,ا danا ketepatanا waktuا pengiriman.ا
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Tingkatا kinerjaا operasionalا yangا tinggiا mencerminkanا prosesا internalا yangا terkelolaا

denganاbaikاsehinggaاmenghasilkanاoutputاyangاefisienاdanاkonsistenا(Panigrahiاetاal.,ا

ا:faktorاempatاkepadaاberdasarاoperasionalاkinerjaا.(2026ا,.alاetاSasangka)اdalamا(2023

pemenuhanاpesananاpelanggan,اkualitasاproduk,اkustomisasiاproduk,اdanاpenguranganا

totalاbiayaا(Jiwaاetاal.,2021ا).اPengukuranاkinerjaاoperasionalاpadaاprinsipnyaاdidasarkanا

padaاkemampuanاuntukاmemenuhiاkebutuhanاpelangganا(KebedeاAdemا&اVirdi,2020ا). 

Permasalahanاstock outاyangاterjadiاsecaraاberulangاtentuاdapatاberdampakاpadaا

menurunnyaا kinerjaا operasionalا perusahaan,ا terutamaا dalamا halا pemenuhanا pesananا

pelanggan,ا efisiensiا prosesا distribusi,ا danا tingkatا kepuasanا pelanggannya.ا Sehinggaا

entitasاbisnisاbutuhاmemperhatikanاbagaimanaاpengelolaanاpersediaanاsertaاpenerapanا

Supply Chain Managementاyangاoptimalاsupayaاprosesاoperasionalاbisaاdijalankanاlebihا

efektifاdanاefisien. 

Mengacuاpadaاkeadaanا tersebut,اmenjadikanاkajianا iniاperluا segeraاdijalankanا

gunaاmenganalisaا pengaruhnyaاmanajemenا persediaanا danا supply chain managementا

terhadapاkinerjaاoperasionalاperusahaan,ا sehinggaاdiupayakanاbisaاmemberiاcerminanا

terkaitا faktorا yangا memberiا pengaruhا padaا peningkatanا kinerjaا operasionalا padaا

perusahaan. 

Manajemenاpersediaanاmerupakanاaspekاpentingاdalamاoperasionalاperusahaan,ا

Persediaanا yangا optimalا dapatا mendukungا kelancaranا prosesا produksiا danا distribusiا

barang,ا sekaligusاmengurangiا biayaا yangا terkaitا danganاpenyimpananاdanا pengadaanا

barang.ا Diا dalamا duniaا bisnisا yangا makinا kompetitif,ا perusahaanا dituntutا untukا

mengelolaا persediaanا denganا caraا yangا lebihا efisienا agarا tetapا dapatا memenuhiا
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permintaanا pasarا tanpaا menanggungا biayaا yangا berlebihanا (Setyorini,ا ا.(2025

Pengelolaanاdanاpengawasanاterhadapاpersediaanاmempunyaiاperanاpentingاkarenaاasetا

tersebutا umumnyaا menyerapا porsiا investasiا yangا cukupا besarا dalamا kegiatanا

perusahaan.اSistemاpengendalianاstokاditerapkanاuntukاmeminimalkanاrisikoاkehilangan,ا

kecurangan,ا maupunا kerusakanا barang.ا Laluا melaluiا pengawasanا persediaanا yangا

terstruktur,ا perusahaanاdapatاmemantauا jalannyaا operasionalا sertaاmemastikanا bahwaا

targetاusahaاyangاtelahاditetapkanاdapatاtercapaiاsecaraاefektif.ا(Marshandaاetاal.,2023ا).ا

Diا dalamا industriا farmasi,ا pengendalianا persediaanا menjadiا aspekا krusialا karenaا

kekuranganاstokاdapatاmenggangguاpelayananاkepadaاpasienاdanاapotekاmitra.اMengacuا

padaا kajiannyaا (Yafiا etا al.,ا ا(2024 ditemuiا dimanaاmanajemenاpersediaanاmempunyaiا

pengaruhاbesarاpadaاkinerjaاoperasional.اTapiا studiا lainnyaاdariا (Aubreyاetاal.,2026ا)ا

pengujianا parsialnyaا menemuiا dimanaا manajemenا persediaanا tidakا mempunyaiا

pengaruhاyangاsignifikanاsecaraاstatistikاterhadapاkinerjaاoperasional. 

Manajemen rantai pasok merupakan pendekatan yang dipakai perusahaan untuk 

mengoordinasikan aliran bahan, informasi, dan produk dari pemasok hingga ke konsumen 

akhir. Penerapan konsep ini bertujuan meningkatkan efisiensi operasional dengan 

pengaturan waktu, tempat, dan jumlah distribusi yang tepat. Di dalam sektor manufaktur, 

penerapan tersebut menuntut perusahaan responsif terhadap kebutuhan pelanggan, 

inovatif dalam pengembangan produk, dan adaptif terhadap dinamika industri. (Monalisa 

& DwikiApsyarin, 2021).اManajemenاRantaiاPasokanاialahاsistemاpengelolaanاterpaduا

yangاmengaturا aliranا produk,ا layanan,ا informasi,ا danا transaksiا keuanganا sejakا tahapا

pemasokاhinggaاsampaiاkepadaاpenggunaاakhir.اKegiatanاdalamا sistemا iniاmencakupا
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perencanaanا pengadaanا bahan,ا prosesا produksi,ا distribusiا barang,ا danا pengaturanا

persediaan.ا Penerapanا manajemenا rantaiا pasokا bertujuanا menciptakanا prosesا

operasionalا yangا lebihا efektif,ا menekanا pengeluaranا perusahaan,ا danا meningkatkanا

kualitasاlayananاbagiاkonsumenاagarاkebutuhanاpasarاdapatاterpenuhiاsecaraاtepatاwaktu.ا

(Arwinاetاal.,2023ا).اPenerapanاSCMاyangاbaikاmemungkinkanاapotekاdiاbidangاfarmasiا

untukاmenjagaاkualitasاprodukاsejakاdariاpemasokاhinggaاsampaiاkeاtanganاpelanggan.ا

Laluا sistemا SCMا yangا terintegrasiا jugaا membantuا apotekا mengantisipasiا fluktuasiا

permintaan,اmengoptimalkanاpengiriman,اdanاmempercepatاresponاterhadapاperubahanا

pasar.ا Berbagaiا kajianا terdahulu,ا sepertiا dariا (Serangا etا al.,ا ا,(2026 menemuiا dimanaا

integrasiاmanajemenاrantaiاpasokاmempunyaiاpengaruhاpositifاatasاkinerjaاoperasionalا

apotek.اTapiا studiا lainnyaا dariا (NisaاAfifah,ا ا,(2022 ditemuiا dimanaاmeskipunا supply 

chain managementاdapatاmeningkatkanاkinerjaاoperasional,اtetapiاtidakاsemuaاdimensiا

supply chain managementاmemberiاpengaruhاbesarاatasاkinerjaاoperasional. 

Masalahا iniا berdampakا padaا kinerjaا operasionalا apotek.اTingginyaا penolakanا

barangا menyebabkanا apotekا gagalا memenuhiا permintaanا pelangganا tepatا waktuا

(delivery reliability),ا meningkatkanا biayaا penyimpananا danا retur,ا danا menurunkanا

kepuasanا pelanggan.ا Ituا selarasا atasا teoriا manajemenا operasionalا yangا fokusا dimanaا

keberhasilanا apoteknyaا diukurا dariا efektivitasا pengelolaanا sumberا dayanya,ا termasukا

persediaanا danا rantaiا pasok.ا Denganا kataا lain,ا permasalahanا persediaanا yangا tidakا

terkendaliا akanا langsungاmemengaruhiا indikatorاkinerjaا operasionalا sepertiا ketepatanا

pemenuhanاpesanan,اefisiensiاbiaya,اdanاkepuasanاkonsumen. 
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Olehا karenanya,ا kajianا terkaitا “Pengaruh Manajemen Persediaan dan Supply 

Chain Management terhadap Kinerja Operasional”ا pentingا dilaksanakan.ا Kajianا iniا

relevanاsecaraاakademisاuntukاmemperkayaاliteraturاmengenaiاmanajemenاoperasional,ا

danاmempunyaiاkebermanfaatanاpraktisاuntukاentitasاbisnis.اHasilnyaاdiupayakanاbisaا

memberiا pedomanا strategiا perbaikanا dalamا pengendalianا persediaanا danا penguatanا

supplyا chainا management,ا sehinggaا apotekاmampuاmeningkatkanا efisiensi,ا menekanا

risikoاkerugianاakibatاbarangاStock out,اdanاakanاmeningkatkanاkinerjaاoperasionalnyaا

menyeluruh. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkanاlatarاbelakangاyangاtelahاdiاjelaskan,اtingginyaاtingkatاstockاoutاobatا

mempengaruhiا penurunanا kinerjaا operasionalا padaا apotekا diا Tasikmalayaا Raya.ا

Berdasarkanاuraianاdiاatas,اmakaاbisaاdiاtetapkanاbahwaاmasalahاutamaاdariاfenomenaا

diاatasاadalahاsebagaiاberikutا: 

1. Bagaimanaا Manajemenا Persediaan,ا Supply Chain Management,                                                                             ا

danاkinerjaاoperasionalاpadaاApotekاdiاTasikmalayaاRaya? 

2. BagaimanaاpengaruhاManajemenاPersediaanا terhadapاkinerjaاoperasionalاpadaا

ApotekاdiاTasikmalayaاRaya? 

3. Bagaimanaا pengaruhا Supply Chain Managementا terhadapا kinerjaا operasionalا

padaاApotekاdiاTasikmalayaاRaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanاpadaاlatarاbelakangاdanاidentifikasiاmasalahnya,اmakaاtujuanاkajianا

iniاdiantaranya: 
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1. Untukا menganalisisا pengaruhا Manajemenا Persediaanا terhadapا kinerjaا

operasionalاpadaاApotekاdiاTasikmalayaاRaya. 

2. Untukا menganalisisا pengaruhا Supply Chain Managementا terhadapا kinerjaا

operasionalاpadaاApotekاdiاTasikmalayaاRaya. 

3. Untukا menganalisisا pengaruhا Manajemenا Persediaan,ا Supply Chain 

Management,اdanاkinerjaاoperasionalاpadaاApotekاdiاTasikmalayaاRaya?. 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

Kajianاiniاdiupayakanاbisaاmemberikanاkebermanfaatanاteruntukاbanyakاelemen,ا

terkhususاyangاpunyaاkeperluanاatasاkajianاmengenaiاManajemenاPersediaan,اdanاSupply 

Chain Management.اAdapunاkegunaanاdariاkajianاiniاdiantaranya: 

1.4.1 Kegunaan Pengembangan Ilmu 

Kajianا iniا diupayakanا bisaا memberiا sumbangsihا kepadaا kemajuanا ilmuا

pengetahuan,اkhususnyaاsektorاManajemenاOperasional,اdenganاmemperluasاwawasanا

danاpemahamanاmengenaiاtopikاyangاdikaji.اLaluاhasilاkajiannyaاdiupayakanاpulaاbisaا

jadiا bahanا literaturاdanا referensiا yangاbermanfaatاbagiاpenelitiا berikutnya,اkhususnyaا

yangاmembahasاanalisisاterkaitاpengaruhnyaاManajemenاPersediaanاdanاSupply Chain 

Management terhadapاKinerjaاOperasional.ا 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasilا dariا kajianا iniا diuyapakanا bisaا memberiا sumbangsihا teruntukا kemajuanا

ilmuاmanajemenاoperasionalnya,ا terkhususا terkaitاdengan Manajemen persediaanاdanا

supply chain managementا terhadapا kinerja operasional.ا Penelitianا iniا memperkuatا

literaturاyangاmenyatakanاbahwaاefektivitasاManajemenاpersediaanاdanاintegrasiاrantaiا
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pasokاberperanا pentingا dalamاmeningkatkanا efisiensi,ا ketepatanا pemenuhanاpesanan,ا

danا kepuasanا pelanggan.ا Makaا kajianا iniا nantinyaا bisaا jadiا acuanا tambahanا bagiا

akademisiا danا penelitiا selanjutnyaا yangا akanا menelaahا lebihا dalamا hubunganا antarا

variabelاdalamاkonteksاindustriاdistribusiاfarmasiاdiاIndonesia. 

a. BagiاApotek 

Hasilاdariاkajianاiniاdiupayakanاbisaاjadiاacuanاbaruاdikalaاpengambilanاkeputusanا

terkaitاstrategiاManajemenاpersediaanاdanاpengelolaanاrantaiاpasok.اDenganاadanyaا

rekomendasiاdariاkajianاini,اApotekاdapatاmeminimalkanاrisikoاstockout,اsehinggaا

mampuاmeningkatkanاkinerjaاoperasionalاsecaraاmenyeluruh. 

1.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Dalamا rangkaاmencariا dataا primer,ا penulisا melakukanا penelitianا padaا apotekا

yangاadaاdiاKotaاTasikmalayaاdanاKabupatenاTasikmalaya. 

1.5.2 Jadwal Penelitian 

Penelitiannyaا iniا direncanakanا untukا dilaksanakanا padaا bulanا Agustusا ا2025

hinggaا Juniا اAdapunا.2026 rincianا jadwalا penelitiannyaا selengkapnyaا diا Lampiranا ا1

(terlampir). 
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